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ABSTRAK 

UJI EFEKTIVITAS DAYA HAMBAT EKSTRAK UMBI BAWANG 

DAYAK (Eleutherine palmifolia) TERHADAP PERTUMBUHAN 

BAKTERI Staphylococcus aureus 

Oleh : Raudatun Hasanah 

  

Eleutherine palmifolia termasuk tanaman yang banyak ditemukan di wilayah 

Kalimantan Tengah. Tanaman E. palmifolia dipercaya memiliki senyawa 

metabolit sekunder yaitu alkaloid, fenolik, flavonoid, triterpenoid, saponin dan 

steroid yang dapat berfungsi sebagai antibakteri. Bakteri Staphylococcus aureus 

merupakan flora normal pada kulit saluran pernafasan dan saluran pencernaan 

makanan pada manusia. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

ekstrak umbi E. palmifolia terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus. Umbi E. 

palmifolia akan diekstrak menggunakan ekstraksi dingin metode maserasi dengan 

menggunakan pelarut etanol 70%. Ekstrak akan dibuat berbagai variasi 

konsentrasi dan diberi perlakuan terhadap bakteri S. aureus dengan metode difusi 

yaitu Kirby Bauer. Desain penelitian yang digunakan adalah True eksperimental 

dimana pada penelitian ini menggunakan kelompok perlakuan dan kelompok 

kontrol. Hasil rata-rata pengukuran zona hambat yang terbentuk pada setiap 

variasi konsentrasi ekstrak umbi E. palmifolia yaitu 5 mg/ml = 5,6  mm, 10 mg/ml 

=  7 mm, 15 mg/ml= 8 mm, 20 mg/ml = 9,5 mm, 25 mg/ml = 10,4 mm. Pada 

konsentrasi 5 mg/ml dengan kategori lemah dan pada konsentrasi 10 mg/ml, 15, 

mg/ml, 20 mg/ml, 25 mg/ml dengan kategori sedang dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri S. aureus. Analisa data menggunakan uji One Way ANOVA 

dengan program SPSS versi 21 dengan hasil signifikasi 0, 543 dimana nilai p > 

0,05 yang berarti H0 diterima. H0 diterima artinya tidak terdapat perbedaan 

signifikan setiap variasi konsentrasi.  

Kata Kunci: Efektivitas, Eleutherine palmifolia, Staphylococcus aureus,  Ekstrak, 

Daya Hambat. 
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  ABSTRACT 

THE EFFECTIVENESS OF THE INVOLVEMENT OF DAYAK ONION 

(Eleutherine palmifolia) tuber extract ON THE GROWTH OF THE 

BACTERIA OF Staphylococcus aureus 

By: Raudatun Hasanah 

 

Eleutherine palmifolia is a plant that is commonly found in Central Kalimantan. 

Plant E. palmifolia is believed to have secondary metabolites, namely alkaloids, 

phenolics, flavonoids, triterpenoids, saponins and steroids that can function as 

antibacterial. Staphylococcus aureus bacteria is a normal flora on the skin of the 

respiratory tract and digestive tract of food in humans. The purpose of this study 

was to determine the effect of E. palmifolia tuber extract on the growth of S. 

aureus bacteria. Bulbs of E. palmifolia will be extracted using cold extraction 

maceration method using 70% ethanol as solvent. The extract will be made in 

various concentrations and treated against S. aureus bacteria by the Kirby Bauer 

diffusion method. The research design used was True experimental where in this 

study used the treatment group and the control group. The average results of the 

measurement of the inhibition zone formed at each variation of the concentration 

of E. palmifolia tuber extract were 5 mg/ml = 5.6 mm, 10 mg/ml = 7 mm, 15 

mg/ml = 8 mm, 20 mg/ml = 9.5 mm, 25 mg/ml = 10.4 mm. At a concentration of 

5 mg/ml with a weak category and at a concentration of 10 mg/ml, 15, mg/ml, 20 

mg/ml, 25 mg/ml with a moderate category in inhibiting the growth of S. aureus 

bacteria. Data analysis using One Way ANOVA test with SPSS version 21 

program with a significance result of 0.543 where p value > 0.05 which means H0 

is accepted. H0 is accepted, meaning that there is no significant difference in each 

concentration variation. 

Keywords: Effectiveness, Eleutherine palmifolia, Staphylococcus aureus, Extract,  

Inhibitory Power. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kalimantan memiliki hutan dengan tanaman yang beranekaragam.  

Tanaman dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bagian dari kehidupan, baik 

sebagai sumber pangan, maupun sebagai sumber bahan obat alternatif. Salah 

satu tanaman yang banyak digunakan sebagai pengobatan oleh masyarakat 

Kalimantan adalah bawang dayak (Eleutherine palmifolia) (Prayitno et al., 

2018 ). 

 Eleutherine palmifolia termasuk tanaman yang  mudah ditemukan di 

wilayah Kalimantan Tengah. Bagi masyarakat Dayak, E. palmifolia dapat 

mengobati berbagai macam penyakit seperti penyakit jantung, penyakit tumor 

dan untuk meningkatkan daya tahan tubuh (Lestari et al., 2019). Tanaman E. 

palmifolia dipercaya sebagai obat karena terdapat senyawa metabolit 

sekunder yaitu alkaloid, fenolik, flavonoid, triterpenoid, saponin dan steroid 

yang dapat berfungsi sebagai antibakteri (Novaryatiin et al., 2019). 

Antibakteri merupakan zat yang dapat mengganggu pertumbuhan dan 

dapat mematikan bakteri dengan cara menggangu metabolisme bakteri. 

Antibakteri digunakan untuk mengobati penyakit infeksi yang disebabkan 

oleh bakteri (Menon & Arif, 2017). Jenis bakteri yang dapat menyebabkan 

infeksi antara lain bakteri Escherichia coli,  Salmonella typhi, 

Porphyromonas gingivalis dan Stapylococcus aureus (Putri et al., 2020). 

Bakteri  S. aureus merupakan bakteri flora normal gram positif. Flora 

normal adalah kumpulan mikroorganisme secara alami berada pada 

permukaan luar atau dalam tubuh manusia sehat. Bakteri S. aureus 

merupakan flora normal pada kulit, saluran pernafasan dan saluran 

pencernaan makanan pada manusia (Lutpiatina, 2017). Flora normal ini dapat 

berubah menjadi patogen apabila jumlahnya yang berlebih dari kadar 

normalnya. Setiap orang pernah mengalami infeksi bakteri S. aureus dengan 

derajat keparahan yang berbeda, dari keracunan makanan, infeksi kulit hingga 

infeksi yang mengancam jiwa (Yunus et al., 2019).    
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Meningkatnya infeksi bakteri S. aureus berkisar dari terendah sebanyak 

1% di beberapa Negara Eropa dan Amerika hingga 40% dibeberapa tempat 

Asia, Amerika Latin dan Sub-Sahara Afrika. Pada tahun 1987, suatu survei 

prevalensi meliputi 55 Rumah Sakit di 14 negara berkembang empat wilayah 

WHO (Eropa, Mediterania Timur, Asia Tenggara dan Pasifik Barat) 

menemukan rata-rata 8,7% dari seluruh pasien Rumah Sakit menderita infeksi 

nosokomial. Infeksi Nosokomial merupakan infeksi yang disebarkan melalui 

lingkungan rumah sakit. Jadi pada setiap saat, terdapat 1,4 juta pasien di 

seluruh dunia terkena komplikasi infeksi bakteri S. aureus (Rahmadani et al., 

2017). Prevalensi bakteri S. aureus berkisar 23,5% di seluruh dunia, keadaan 

ini sesuai dengan kecenderungan meningkatnya infeksi bakteri S. aureus di 

Indonesia dari tahun ke tahun (Budiman et al., 2020). 

Adanya peningkatan infeksi yang disebabkan oleh bakteri S. aureus 

tersebut perlu dilakukan pengujian antibakteri menggunakan tumbuhan yang 

mempunyai efektifitas sebagai antibakteri salah satunya adalah E. Palmifolia. 

Manfaat E. palmifolia sebagai antibakteri telah dibuktikan  pada penelitian 

Putri et al (2020) bahwa ekstrak umbi E. palmifolia dengan menggunakan 

pelarut Etanol  96%  memiliki efek antibakteri pada bakteri S. aureus dengan 

daya hambat sedang dan tinggi.  Selain itu, pada  penelitian Indriani et al 

(2019)  didapatkan hasil ekstrak umbi E. palmifolia dengan pelarut etanol 

70% memiliki efek antibakteri terhadap bakteri Porphyromonas gingivalis 

dengan daya hambat sedang. Penelitian yang dilakukan putri et al., (2020) 

menggunakan umbi E. palmifolia dengan pelarut etanol 96% dapat 

menghambat bakteri S. aureus . Selain itu, penelitian yang dilakukan 

Kumalasari et al., (2021) menggunakan pelarut etanol 70% efektif  sebagai 

pelarut dalam proses ekstraksi dapat menarik senyawa-senyawa kimia yang 

ada pada umbi E. palmifolia.  

Berdasarkan beberapa hasil penelitian uji antibakteri menggunakan E. 

palmifolia tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti uji hambat ekstrak umbi E. 

Palmifolia terhadap bakteri S. aureus dengan  menggunakan pelarut etanol 

70%.  Penggunaan pelarut etanol 70% karena pelarut etanol 70 %  merupakan 
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pelarut universal yang dapat mengekstraksi senyawa polar maupun non polar 

(Yuniasih, 2018). 

1.2 Rumusan masalah 

       Bagaimana pengaruh ekstrak etanol umbi E. palmifolia dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus ? 

1.3 Tujuan  

            Mengetahui pengaruh ekstrak etanol umbi E. palmifolia terhadap    

pertumbuhan bakteri S. aureus. 

1.4  Manfaat  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

    Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

wawasan dan informasi serta sebagai acuan  pembelajaran tentang  

pengaruh ekstrak etanol umbi E. palmifolia terhadap pertumbuhan 

bakteri S. aureus. 

1.4.2 Manfaat praktis 

          Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

masyarakat tentang manfaat umbi E. palmifolia sebagai antibakteri 

serta dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan pengembangan lebih 

lanjut untuk penelitian selanjutnya terutama mengenai pengaruh 

ekstrak etanol umbi E. palmifolia terhadap pertumbuhan bakteri S. 

aureus. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia) 

Eleutherine palmifolia memiliki nama lain Eleutherine american, 

Eleutherine bulbosa, Eleutherine subayphyla, Eleutherine citriodora, 

Eleutherine guatemalensis, Eleutherine latifolia, Eleutherine longifolia, 

Eleutherine plicata, Eleutherine anomala. Di Indonesia, tanaman ini juga 

dikenal dengan nama bawang merahenggy, bawang hantu, bawang sabrang 

atau bawang arab (Prayitno et al., 2018). 

 Klasifikasi E. palmifolia sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae  

Subkingdom : Tracheophyta 

 Kelas  : Liliopsida 

 Ordo  : Asparagales  

 Famili  : Iridaceae 

 Genus  : Eleutherine 

 Spesies : Eleutherine palmifolia (L) Merr. (ITIS, 2021) 

       Eleutherine palmifolia banyak terdapat di daerah pegunungan 

dengan ketinggian antara 600 hingga 1500 mdpl. Tanaman ini mudah 

dibudidayakan dan tidak bergantung musim. Pemanenan dapat dilakukan 

setelah 2-3 bulan setelah masa tanam. E. palmifolia adalah tanaman 

berumbi, yang memiliki daun  dengan panjang 30-50 cm, lebar 30-35 mm, 

berbentuk lanset linier, dan licin. Batangnya terdiri dari satu ruas panjang. 

E. palmifolia mulai menumbuhkan anakan sekitar 6 minggu setelah tanam, 

dengan setiap anakan membentuk umbi. Umbi E. palmifolia terdiri dari 

lapisan, berbentuk lonjong, dengan warna merah kecoklatan yang 

mencolok, panjang 40-50 mm, diameter 20-30 mm dan berat 2,0-2,5 gr 

(Wiendi et al., 2021). 
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Gambar 2.1 Tumbuhan  E.  palmifolia.  A) daun, B) Umbi, C)  akar      

(Dokumen Pribadi, 2021) 

Umbi E. palmifolia memiliki manfaat bagi kesehatan. E. palmifolia 

banyak ditemukan di daerah Kalimantan hingga Malaysia. Penduduk lokal  

daerah tersebut  menggunakan tanaman ini sebagai obat tradisional. 

Bagian tanaman yang paling sering digunakan adalah umbi E. palmifolia 

(Sirhi et al., 2017). 

 Umbi E. palmifolia mengandung senyawa metabolit sekunder 

seperti flavonoid, fenolik, alkaloid, saponin, steroid, dan triterpenoid 

(Setiawan dan Aninda, 2017). Kandungan E. Palmifolia tersebut dapat 

bermanfaat sebagai pengobatan. Penemuan khasiat E. palmifolia sebagai 

pengobatan herbal ini berasal dari kebiasaan warga pedalaman yang 

menggunakan E. palmifolia sebagai obat berbagai macam penyakit yang 

kemudian dilakukan penelitian sehingga ditemukan banyak manfaat E. 

palmifolia sebagai pengobatan (Dengen et al., 2018). 

 Umbi E. palmifolia dikenal memiliki khasiat untuk mengatasi 

penyakit kulit, obat penurun darah tinggi, diabetes melitus, penurun 

kolesterol, kanker usus besar, wasir, pencegah stroke dan kanker (Badriah 

et al., 2021). Umbi E. palmifolia mampu memperlihatkan aktivitas anti 

inflamasi melalui adanya stabilitas membran (Paramita dan Muhammad, 

2018).  Selain itu, tanaman ini juga dapat digunakan sebagai obat penyakit 

seperti kanker payudara, hipertensi, diabetes melitus, menurunkan 

kolesterol, obat bisul, kanker usus dan pencegahan stroke (Yustina et al., 

2019).   

 

 

 

A

C
B



6 
 

 
 

Suku Dayak memanfaatkan umbi E. palmifolia untuk mengatasi 

berbagai penyakit dengan cara mengkonsumsi air rebusan E. palmifolia.  

Proses pembuatan air rebusan E.  palmifolia yaitu E. palmifolia dipotong 

kecil-kecil, kemudian dikeringkan selama 2 hari sampai benar-benar 

kering dan rebus dengan air mendidih sebanyak 3 gelas  sampai air tersisa 

1 gelas selanjutnya, air rebusan diminum sebagai obat tradisional (Badriah 

et al., 2021).  

2.2 Staphylococcus aureus  

Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri patogen pada 

manusia yang dapat menyebabkan infeksi. Bakteri ini tersebar di seluruh 

dunia. S. aureus merupakan bakteri gram positif. Bakteri gram positif 

memiliki ciri-ciri yaitu mempunyai dinding peptidoglikan yang tebal, 

mempunyai sitoplasma lipid membran, tidak memiliki kepekaan terhadap 

streptomysin, dan toksin yang dibentuk berupa eksotoksin dan indotoksin 

(Boleng, 2015). Pada bakteri S. aureus memiliki ciri dengan bentuk coccus 

berdiameter 0,8-1,0 mikron dan berkelompok menyerupai buah anggur 

apabila dilihat di bawah mikroskop (Tyasningsih et al., 2010). 

 Bakteri S. aureus bersifat anaerob fakultatif. Bakteri anaerob 

fakulatif yaitu bakteri yang dapat hidup pada kondisi sedikit oksigen. Pada 

media agar, koloninya berbentuk bulat dengan diameter 1-2 mm, 

cembung, buram, mengkilat dan konsistensinya lunak.  Koloni yang 

dibentuk berwarna abu-abu sampai kuning tua kecoklatan. Koloni bakteri 

yang masih sangat muda tidak berwarna. Batas suhu untuk pertumbuhan S. 

aureus adalah 15°C dan 40°C dan paling cepat berkembang pada suhu 

37°C (Jawetz et al., 2010). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Staphylococcus aureus (Hayati et al., 2019) 

         

Bakteri S. aureus 
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          Menurut ITIS (2021) klasifikasi bakteri S. aureus sebagai berikut : 

Kingdom : Bacteria 

Subkingdom : Posibacteria 

Kelas  : Bacili 

Ordo  : Bacillales 

Famili  : Staphylococcaceae 

Genus  : Staphylococcus 

Spesies  : Staphylococcus aureus 

Bakteri S. aureus merupakan bakteri patogen dan dapat 

menyebabkan infeksi berat pada individu sehat.  Infeksi yang disebabkan 

oleh bakteri ini dapat menyebabkan berbagai penyakit pada manusia. 

Setiap jaringan tubuh yang terkena infeksi dapat menimbulkan gejala yang 

khas misalnya peradangan (Sagita et al., 2020). Infeksi S. aureus pada 

manusia memiliki tingkat keparahan yang bervariasi, mulai infeksi minor 

pada kulit, infeksi saluran kemih, infeksi saluran pernafasan, sampai 

infeksi pada mata (Sulistiarsi dan Fani, 2018). 

 Bakteri S. aureus dapat ditumbuhkan pada media NA (Nutrient 

Agar). Penggunaan media NA  sebagai media tanam karena media NA 

merupakan media yang paling umum digunakan untuk menumbuhkan 

sebagian besar bakteri dan media NA berbentuk padat sehingga dapat 

digunakan untuk mengamati penampilan dan morfologi bakteri. Media NA 

merupakan media berbentuk serbuk berwarna putih kekuningan. 

Komposisi utama dalam media ini adalah karbohidrat dan protein yang 

terdapat pada ekstrak daging dan pepton sesuai dengan kebutuhan 

sebagian besar bakteri (Thohari et al., 2019). 

2.3 Simplisia 

 Menurut KEMENKES RI Nomor HK.01.07/MENKES/187/2017, 

simplisia merupakan bahan alamiah yang digunakan sebagai obat dan belum 

mengalami pengolahan. Terdapat beberapa cara pembuatan simplisia, 

diantaranya: pembuatan simplisia dengan cara pengeringan, proses 

fermentasi, proses pembuatan simplisia yang memerlukan air, simplisia 
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yang dibuat melalui proses khusus (penyulingan, pengentalan, eksudat 

nabati, pengeringan sari dan proses khusus lainnya). 

Menurut Mukhirani (2014) simplisia dibagi menjadi tiga golongan 

yaitu:  

1. Simplisisa Nabati  

Simplisia nabati adalah simplisia yang berasal dari tanaman 

berupa tanaman utuh, bagian tanaman, eksudat tanaman atau gabungan 

antara ketiganya. Eksudat tanaman adalah isi sel yang secara spontan 

atau dengan cara tertentu dikeluarkan dari selnya. Eksudat tanaman 

dapat berupa zat-zat atau bahan-bahan nabati lainnya yang dengan cara- 

cara tertentu dipisahkan/ diisolasi dari tanamannya. 

2. Simplisia Hewani 

Simplisia hewani adalah simplisia yang berasal dari hewan utuh 

atau zat-zat berguna yang dihasilkan oleh hewan dan belum berupa 

bahan kimia murni, misalnya minyak ikan (Oleum iecoris) dan madu. 

3. Simplisia pelikan atau mineral  

Simplisia pelikan atau mineral adalah simplisia berupa bahan 

pelikan atau mineral yang belum diolah atau telah diolah dengan cara 

sederhana dan belum berupa bahan kimia murni, contoh serbuk seng dan 

serbuk tembaga. 

2.4   Ekstrak 

Ekstrak merupakan sediaan pekat yang diperoleh dengan 

mengekstraksi simplisia nabati atau hewani menggunakan pelarut yang 

cocok. Cara untuk mendapatkan ekstrak adalah dengan melakukan 

ekstraksi (Rahmawati et al., 2020). 

Ekstraksi merupakan suatu proses pemisahan zat aktif dari suatu 

padatan maupun cairan dengan menggunakan bantuan pelarut. Menurut 

Sudarwati dan Hanni (2017) ekstraksi dibedakan menjadi dua macam yaitu 

ekstraksi dingin dan ekstraksi panas. Ekstraksi dingin merupakan ekstraksi 

yang tidak menggunakan proses pemanasan. Sedangkan ekstraksi panas 

merupakan ekstraksi yang menggunakan pemanasan saat proses 

berlangsung. 
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Pada penelitian ini menggunakan proses ekstraksi dingin dengan 

metode maserasi. Maserasi dilakukan dengan cara merendam serbuk 

simplisia dalam pelarut dan didiamkan pada suhu ruang. Proses ekstraksi 

dengan metode maserasi dilakukan dengan beberapa kali pengocokan. 

Pemilihan ekstraksi dingin dengan metode maserasi karena proses 

dilakukan tanpa pemanasan sehingga dapat menghindari senyawa yang 

dapat rusak akibat suhu panas (Badaring et al., 2020). 

Berdasarkan pelarutnya metode ekstraksi dibedakan menjadi dua 

yaitu ekstraksi tunggal dan ekstraksi bertingkat. Ekstraksi tunggal 

merupakan ekstraksi yang hanya menggunakan satu jenis pelarut. 

Sedangkan ekstraksi bertingkat menggunakan dua atau lebih pelarut 

(Juliana et al., 2020).  

  Pelarut merupakan benda cair yang digunakan untuk melarutkan 

benda padat. Proses ekstraksi dapat menggunakan 3 jenis pelarut dengan 

tingkat kepolaran yang berbeda yaitu, n- heksana (non polar), etil asetat 

(semipolar) dan etanol/methanol (polar). Pemilihan pelarut diperlukan 

dalam proses ekstraksi, karena pelarut yang digunakan harus dapat 

memisahkan atau mengekstrak substansi yang diinginkan tanpa 

melarutkan zat-zat lainnya yang tidak diinginkan (Hidayah et al., 2018). 

  Pelarut yang digunakan pada penelitian ini adalah etanol 70%. 

Karena pelarut etanol 70% dapat menarik semua komponen kimia dan 

merupakan pelarut universal yang dapat menarik senyawa-senyawa yang 

larut dalam pelarut non polar hingga polar (Safitri, 2021). 

2.5   Antibakteri  

Antibakteri merupakan zat yang dapat menghambat pertumbuhan dan 

dapat mematikan bakteri dengan cara menghambat metabolisme bakteri  

(Menon dan arif, 2017). Metabolit sekunder yang dihasilkan oleh E. 

palmifolia dapat menghambat aktivitas bakteri yaitu: 

1. Flavonoid 

Flavonoid merupakan metabolit sekunder polifenol yang dapat 

ditemukan hampir di setiap tumbuhan. Flavonoid berfungsi sebagai 

antibakteri, antioksidan, mengobati kanker, radang dan disfungsi kardio-
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vascular (Arifin dan Sanusi, 2018). Flavonoid memiliki efek antibakteri 

karena kemampuannya mendenaturasi protein sel bakteri, sehingga sifat 

khasnya hilang. Selain itu, flavonoid memiliki kemampuan untuk 

merusak membran sel bakteri (Armanda et al., 2017). 

2. Fenolik  

Fenolik merupakan senyawa yang berperan sebagai antioksidan 

alami pada tumbuhan. Senyawa fenolik berfungsi sebagai antioksidan 

dan anti inflamasi (Dhurhania & Agil, 2018). Senyawa fenolik dapat 

menghambat komponen peptidoglikan pada dinding sel bakteri S. aureus 

dengan cara mencegah digabungkannya ikatan asam n-asetil muramat 

dan struktur mukopeptide yang biasanya membentuk sifat kaku pada 

dinding sel sehingga sintesis dinding sel bakteri terganggu dan tidak 

terbentuk secara sempurna (Hidayah et al., 2017). 

3. Alkaloid 

Alkaloid merupakan senyawa organik yang paling banyak 

ditemukan pada tumbuhan. Kandungan alkaloid pada tumbuhan ini dapat 

berfungsi untuk melindungi tumbuhan dari serangan hama dan penyakit 

dan mengatur keseimbangan ion pada tumbuhan (Sianipar & Maniur, 

2017).  Aktivitas antibakteri alkaloid dengan cara merusak komponen 

peptidoglikan pada sel bakteri sehingga lapisan dinding sel bakteri tidak 

terbentuk secara sempurna dan mengakibatkan kematian sel (Fitrianti et 

al., 2019). 

4. Saponin 

Saponin merupakan golongan senyawa kimia bersifat ampifilik. 

Saponin bermanfaat sebagai antimikroba, antifungi, dan menghambat 

pertumbuhan sel tumor. Mekanisme saponin sebagai antibakteri adalah 

dengan menghambat stabilitas membrane sel sehingga menyebabkan 

keluarnya komponen penting dalam sel bakteri seperti protein dan asam 

nukleat (Hafizha, 2020). 
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5. Steroid 

Steroid adalah senyawa organik dari lemak sterol yang tidak 

terhidrolisis yang dapat dihasilkan melalui penurunan dari terpena atau 

skualena. Steroid berfungsi sebagai pertahanan tubuh dalam melawan 

penyakit dan infeksi (Heliawati, 2018).  Mekanisme aktivitas antibakteri 

steroid berkaitan dengan kemampuannya untuk beriteraksi dengan 

membran fosfolipid terhadap senyawa lipofilik sehingga dapat 

menyebabkan morfologi sel berubah dan dapat menyebabkan sel lisis. 

Senyawa steroid juga mampu menghambat enzim topoisomerase yang 

berperan dalam sintesis DNA bakteri (Insanitaqwa et al., 2021).  

6. Triterpenoid 

 Kandungan triterphenoid dalam E. palmifolia dapat mempengaruhi 

permeabilitas dinding sel bakteri yang mengakibatkan sel kekurangan 

nutrisi sehingga pertumbuhan bakteri terhambat (Liniawati et al., 2019). 

2.6   Metode Uji Antibakteri 

Uji anti mikroba yang umum digunakan yaitu metode difusi dan 

dilusi. 

1. Metode Difusi  

a. Cara Kirby Bauer /kertas cakram 

            Metode kertas cakram (tes Kirby Bauer) dilakukan untuk 

menentukan aktivitas agen  antimikroba. Kertas cakram yang berisi 

agen antimikroba diletakkan pada media agar yang ditanami 

mikroorganisme akan berdifusi pada media agar tersebut. Area jernih 

mengindikasikan adanya hambatan pertumbuhan mikroorganisme 

oleh agen antimikroba pada permukaan media agar. (Khusuma et al., 

2019) 

b. Sumuran 

       Metode sumuran dilakukkan dengan cara membuat sumur pada 

media agar yang telah ditanami dengan mikroorganisme dan pada 

sumur tersebut diberi agen antimikroba yang akan diuji. Prinsip 

metode ini adalah dengan membuat lubang pada media agar yang 

telah diinokulasi dengan bakteri, kemudian larutan diteteskan pada 
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lubang sumuran yang telah dibuat. Penggunaan metode Kirby Bauer 

cukup sederhana dan tidak memerlukan peralatan khusus sehingga 

mudah untuk dilakukan  (Retnaningsih et al., 2019). 

2. Dilusi  

        Metode dilusi yaitu metode yang digunakan untuk mengetahui 

potensi suatu senyawa terhadap senyawa terhadap aktivitas mikroba 

(Rahmawati, 2018). Metode dilusi dibagi menjadi dua yaitu dilusi cair 

dan dilusi padat. 

a. Dilusi cair  

         Metode dilusi cair digunakan untuk mengukur kadar hambat 

minimum (KHM) cara yang dilakukan pada metode dilusi cair adalah 

membuat pengenceran agen antimikroba pada medium cair yang 

ditambahakan dengan mikroba uji (Fitriana et al., 2019). 

b. Dilusi padat  

         Metode ini digunakan untuk menentukan kadar bakterisidal 

minimum (KBM). Metode dilusi padat dilakukan dengan 

menginokulasi mikroba uji pada media agar yang mengandung agen 

antimikroba (Etikasari et al., 2017). 
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BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTENSIS 

 

3.1 Kerangka Konsep  
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              Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Penelitian 
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3.2 Penjelasan Kerangka Konsep   

Ekstrak umbi E. palmifolia memiliki kandungan zat antibakteri.  Zat 

antibakteri berasal dari metabolit sekunder umbi E. palmifolia yang meliputi 

flavonoid, fenolik, alkaloid, saponin, steroid dan triterphenoid. Flavonoid 

dapat mendenaturasi protein sel dan merusak membran sel bakteri. Fenolik 

dan alkaloid dapat menggangu komponen peptidoglikan pada dinding sel 

bakteri. Saponin pada E. palmifolia berperan dalam mengganggu stabilitas 

membran sel bakteri. Steroid dapat melisiskan sel bakteri dan triterphenoid 

berperan dalam mengganggu permeabilitas dinding sel bakteri.  

Ekstrak umbi E. palmifolia mengandung senyawa antimikroba yang 

diujikan pada bakteri S. aureus dengan berbagai konsentrasi ekstrak dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri yang ditandai dengan terbentuknya zona 

bening di sekitar kertas cakram. Zona hambat yang terbentuk disekitar kertas 

cakram diukur diameternya menggunakan penggaris. 

 

3.3 Hipotesis Penelitian 

                     Pada penelitian ini dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 

1. Hipotesis Alternatif  (Ha) 

          Ekstrak umbi E.  palmifolia pada konsentrasi 5 mg/ml, 10 mg/ml, 15 

mg/ml,20 mg/ml dan 25 mg/ml menghambat pertumbuhan bakteri S. 

aureus. 

2. Hipotesis Nol  (H0) 

           Ekstrak umbi E. palmifolia pada konsentrasi 5 mg/ml, 10 mg/ml,15 

mg/ml, 20 mg/ml dan 25 mg/ml tidak menghambat pertumbuhan bakteri S.  

aureus. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN  

 

4.1  Waktu dan tempat  

         4.1.1 Waktu penelitian  

                       Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2021 – Februari 2022. 

       4.1.2 Tempat penelitian  

        Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Program 

Studi Diploma III Analis kesehatan Stikes Borneo Cendekia Medika Jl. 

Sutan syahrir No.11 Pangkalan Bun, Kotawaringin Barat Kalimantan 

Tengah. 

 

4.2  Desain Penelitian  

          Penelitian ini menggunakan kelompok pengontrol dan kelompok 

perlakuan yang termasuk dalam jenis riset kuantitatif. Riset Kuantitatif 

merupakan pengumpulan data yang telah dilakukan menggunakan 

serangkaian instrument penelitian berupa tes zona hambat ekstrak etanol umbi 

E. palmifolia dengan menggunakan desain True eksperimental. True 

eksperimental merupakan desain dimana adanya kelompok perlakuan dan 

kelompok kontrol untuk dibandingkan hasil perlakuan dengan kontrol 

(Sarwono, 2013). 

 

4.3  Populasi, Sampel dan Objek Penelitian 

             4.4.1  Populasi 

         Populasi merupakan sekumpulan orang, hewan, tumbuhan atau 

benda yang mempunyai karakteristik tertentu untuk diteliti 

(Mulyatiningsih, 2011).  Populasi pada penelitian ini adalah ekstrak 

umbi E. palmifolia. 
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             4.4.2  Sampel 

   Sampel merupakan sebagian dari populasi. Pada penelitian ini 

sampel yang digunakan adalah variasi konsentrasi ekstrak Etanol 70% 

umbi E. palmifolia yang digunakan yaitu 5 mg/ml, 10 mg/ml, 15 

mg/ml, 20 mg/ml dan 25 mg/ml. 

4.4.3 Objek Penelitian  

                  Objek pada penelitian ini adalah bakteri S. aureus. 

 

4.4  Variabel  

         Pada penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel  

Independen (bebas) dan variabel Dependen (terikat) 

      4.5.1 Variabel  Independent  :Variasi ekstrak umbi E.  palmifolia pada 

konsentrasi 5  mg/ml, 10 mg/ml, 15 mg/ml, 

20 mg/ml dan 25 mg/ml. 

      4.5.2  Variabel Dependent           : Zona hambat S. aureus yang terbentuk pada 

setiap perlakuan konsentrasi ekstrak umbi 

E. palmifolia 5 mg/ml, 10 mg/ml, 15 

mg/ml, 20 mg/ml dan  25 mg/ml.  

 

4.5   Jenis dan skala data  

    Data merupakan fakta empirik yang dikumpulkan oleh peneliti untuk 

kepentingan memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan penelitian 

(Rijali, 2018). Skala data yang digunakan adalah rasio. Skala rasio termasuk 

skala pengukuran. Skala pengukuran adalah penentuan atau penetapan skala 

atas suatu variabel berdasarkan jenis data yang melekat dalam variable 

penlitian. Skala rasio merupakan skala yang melekat pada variabel yang 

kategorinya dapat menunjukan adanya perbedaan tingkatan, rentang nilai 

serta dapat dibandingkan (Hardani et al., 2020).  Secara mendasar skala 

rasio sama dengan skala interval, yang membedakan hanyalah skala rasio 

mempunyai titik nol (0) yang sesungguhnya. Dengan demikian skala rasio 

atau perbandingan antara kategori bisa diketahui dengan jelas dan dapat 

dilakukan semua operasi matematika (Yuliarmi dan Marheini, 2019). 
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4.6  Kerangka Kerja   (Frame work) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 4.1 Kerangka Kerja (Frame work) 
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4.7  Instrumen Penelitian 

       4.6.1  Alat  

              Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

cawan petri, autoclove, neraca analitik, sendok takar, erlemeyer, batang 

pengaduk, kertas saring, mikro pipet, yellow tip dan blue tip, ose, 

pembakar spiritus, korek, gelas ukur, hot plate dan magnetik stirrer, 

incubator dan  rotary evaporator. 

      4.6.2  Bahan  

             Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu aquades steril, 

aluminium foil, kapas, paper disk, media Nutrien Agar (NA), plastik 

wrap, umbi E. palmifolia, biakan bakteri S. aureus dan etanol 70%. 

4.8  Prosedur  Kerja  

1 . Sterilisasi 

     Proses sterilisasi bertujuan mencegah terjadinya kontaminasi pada 

saat penelitian. Sterilisasi alat dilakukan dengan cara pemijaran, uap dan 

sterilisasi kering. Sterilisasi dengan cara pemijaran dilakukan dengan 

pembakaran alat-alat di atas lampu spiritus seperti jarum ose, pinset, dan 

spreader kaca. Sterilisasi uap dilakukan dengan autoclave pada suhu 

121°C selama 15 menit dan sterilisasi kering dapat mengunakan oven  

pada suhu 160°C (Maulana et al., 2021). 

2 .  Pembuatan Simplisia 

  Pembuatan simplisia dimulai dari sortasi basah. E. palmifolia 

dibersihkan untuk mengurangi jumlah mikroba awal dan benda asing pada 

E. palmifolia. Kemudian, dilakukan pencucian dengan menggunakan air 

mengalir hingga bersih, pencucian dapat mengurangi jumlah mikroba awal 

pada simplisia. Selanjutnya dilakukan pemotongan. Pemotongan ini 

bertujuan memudahkan proses pengeringan E. palmifolia lebih cepat 

(Kumalasari et al., 2021).      

     Proses pengeringan E. palmifolia dapat dilakukan dengan metode 

pengeringan udara (Air-Drying). Pengeringan udara ini merupakan 

pengeringan yang dilakukan dengan tidak mengenai sinar matahari 

langsung. Metode pengeringan ini tidak langsung menggunakan suhu 
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tinggi sehingga, senyawa yang tidak tahan panas dapat terjaga kualitasnya. 

Pengeringan menggunakan udara memerlukan waktu yang cukup lama 

sekitar 3-7 hari dan kemudian simplisia dihaluskan dan dilakukan 

pengayakan (Julianto, 2019). 

3 . Pembuatan  Ekstrak 

         Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode dingin 

dengan cara maserasi yang menggunakan pelarut tunggal yaitu, pelarut 

etanol 70% dan ekstrak yang digunakan adalah umbi E. palmifolia dengan 

perbandingan 10 kali dari berat simplisia. Prosedur pembuatan ekstrak 

umbi E. palmifolia menurut Kumalasari et al (2021). 

a. Simplisia umbi E. palmifolia yang halus dimasukkan kedalam botol 

maserasi.  

b. Ditambahkan pelarut etanol 70% dengan perbandingan pelarut 10 kali 

dari berat simplisia. 

c. Pergantian pelarut setiap maserasi dilakukan setiap 24 jam sekali 

selama 3 hari hingga diproleh filtrate.  

d. Filtrate umbi E. palmifolia dilakukan pemisahan dengan proses 

penyaringan dengan menggunakan kertas saring. 

e. Filtrate dilakukan rotary evaporator dengan suhu 50°C dengan hasil 

berupa ekstrak cair. 

f. Ekstrak cair dipekatkan dengan water bath pada suhu 50°C sampai 

diproleh ekstrak kental. 

4 . Pembuatan Media NA (Nutrien Agar) (Ramadhan et al., 2021) 

   Media NA yang tersedia sebanyak 28 gram dalam 1 liter. 

              V1          V2    Ket :  V1   =  Volume zat mula-mula 

                  M1          M2                V2   =  Volume zat setelah pengenceran 

            M1  =  Jumlah Zat mula-mula 

            M2  =  Jumlah zat yang dibutuhkan 

       Media yang digunakan dalam penelitian sebanyak 200 ml maka: 

                 1000       200  

                      28          M2 

                  M2   =  28 x 200    =  5,6 gram  

     1000 
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Cara pembuatan : 

a. Ditimbang 5,6 gram media NA dan masukan kedalam erlemeyer. 

b. Dilarutkan media NA dalam 100 ml aquadest dan homogenkan. 

c. Dipanaskan media NA menggunakan hot plate dan magnetic stirrer. 

d. Jika sudah homogen larutan media diangkat dan mulut tabung ditutup 

dengan menggunakan kapas dan aluminium foil. 

e. Disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit. 

f. Media yang sudah steril dituangkan pada cawan petri steril sebanyak 10 

ml setiap cawan dalam laminator flow untuk mencegah adanya 

kontaminasi. 

g. Media NA ditutup dengan plastik wrap cawan petri berisi media dan 

didinginkan pada suhu ±45-50°C hingga memadat. 

5 . Inokulasi Bakteri  

         Inokulasi bakteri bertujuan untuk memperoleh biakan bakteri uji 

yang aktif dalam pertumbuhan dan metabolismenya. Inokulasi bakteri S. 

aureus dimulai dari pengambilan biakan murni bakteri S. aureus dengan 

menggunakan jarum ose kemudian diinokulasi pada media NA dan 

diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam (Manuhuttu dan Nur, 2021). 

6 . Pembuatan Suspensi Bakteri Uji 

     Suspensi bakteri dibuat dengan menggunakan larutan NaCl 0,9%. 

Pembutan suspensi dilakukan dengan cara melarutkan bakteri S. aureus 

kedalam tabung reaksi yang berisi 1ml NaCl 0,9%. Campurannya dibuat 

hingga kekeruhannya sama dengan suspensi standart 0,5 Mc.Farland, yang 

dianggap mengandung suspense bakteri sebanyak 108 CFU/ml. 

7 .  Uji Anti Mikroba 

      Tahap pengujian bakteri S. aureus  dengan paper disk dilakukan 

secara  aseptis  di Laminar Air flow (LAF) sebagai berikut : 

a. Menginokulasi bakteri uji S. aureus sebanyak 100µl dengan 

menggunakan mikro pipet kedalam media NA yang telah disiapkan 

dengan metode pour plate. 

b. Rendam paper disk pada masing-masing larutan  uji dan kontrol 

dengan masing-masing konsentrasi  yaitu 5 mg/ml (konsentrasi 1), 10 
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mg/ml (konsentrasi 2), 15 mg/ml (konsentrasi 3), 20 mg/ml 

(konsentrasi 4) dan 25 mg/ml (konsentrasi 5), kontrol positif 

(amoxcilin 10µl) dan kontrol negatif (aquadest steril). Pembuatan 

konsentrasi ekstrak E. palmifolia dibuat dengan menggunakan rumus 

yang tertera pada Lampiran 1. 

c. Variasi konsentrasi ekstrak dilakukan pengulangan perlakuan 

sebanyak 3 kali. 

d. Kemudian paper disk yang sudah diberi ekstrak, kontrol negatif dan 

kontrol positif  ditempelkan pada media yang telah diinokulasi dengan 

bakteri murni S. aureus. 

e. Media uji diinkubasi menggunakan incubator pada suhu 37°C selama 

24 jam. 

f. Diidentifikasi zona hambatnya yang terbentuk di sekitar paper disk 

dan diukur menggunakan penggaris. 

8 . Pengukuran Zona Bening 

         Pengukuran zona Bening yang terbentuk di sekitar paper disk diukur 

menggunakan penggaris setiap variasi konsentrasinya.  

            Tabel 4.1 Klasifikasi Respon Daya Hambatan Pertumbuhan Bakteri        

(Ernawati & Nur 2021)  

 

 

 

 

 

Diameter zona bening          Respon hambatan pertumbuhan 

>20-30mm                                              Sangat kuat 

>10-20mm                                                    kuat  

6 -10mm                                                   Sedang  

<5mm                                                         Lemah  

 

  

 4.9   Pengumpulan dan Pengolahan Data 

 Data dikumpulkan dari hasil pengukuran zona hambat ekstrak etanol 

70% E. palmifolia terhadap bakteri S. aureus menggunakan penggaris. Data 

yang diperoleh dimasukan kedalam tabel. Kemudian diolah dan dianalisa 

menggunakan software SPSS versi 21. 
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4.10  Analisa Data 

     Data penelitian yang dihasilkan secara kuantitatif akan diolah 

menggunakan uji ANOVA (Analysis of variance) dengan dengan jenis uji 

One Way ANOVA menggunakan program SPSS versi 21. Uji One Way 

ANOVA digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata lebih dari dua 

kelompok sampel yang tidak berhubungan. One Way ANOVA merupakan 

uji parametrik yang digunakan untuk melihat perbedaan rata-rata dari dua 

kelompok atau lebih, dimana  hanya terdapat dua variabel konsentrasi 

ekstrak E. palmifolia  terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus (Sutisna, 

2020). Uji statistik parametrik merupakan uji yang berlandaskan data 

berdistribusi normal, sehingga data yang dianalisis harus memenuhi syarat 

(Budiwanto, 2017). 

   Syarat yang harus terpenuhi dalam uji One Way ANOVA yaitu data 

berdistribusi normal dan homogen. Untuk mengetahui data berdistribusi 

normal dan homogen maka dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Uji 

normalitas merupakan suatu uji yang digunakan untuk mengetahui data 

terdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas dapat terpenuhi jika 

hasil uji signifikan dengan tarif signifikasi (ά = 0.05).  Apabila nilai 

signifikan > ά, maka data terdistribusi normal. Sebaliknya apabila signifikan 

< ά, maka data tidak terdistribusi normal (Nuryadi et al., 2017).  

     Selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui variasi dari 

beberapa populasi menunjukan sama atau tidak. Uji homogenitas adalah uji 

untuk mengtahui beberapa varian populasi sama atau tidak. Uji 

homogenitasnya < dari ά, maka variasi dari dua atau lebih kelompok 

populasi data adalah tidak sama. Sebaliknya, apabila nilai signifikan > dari 

ά, maka varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama 

(Zulfikar et al, 2021).  

Jika data yang dihasilkan sudah memenuhi syarat maka dapat dilakukan 

uji parametrik One Way ANOVA. Jika pada uji ANOVA H0 ditolak maka 

dapat dilakukan uji lanjutan yaitu Post Hoc. Uji post hoc bertujuan untuk 

mengetahui apakah suatu kelompok memiliki perbedaan yang bermakna 

atau tidak (Irfandi, 2020). 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1  Hasil 

      Hasil uji efektivitas daya hambat ekstrak umbi E. palmifolia 

menunjukkan adanya zona hambat disekitar kertas cakram, zona hambat yang 

terbentuk dapat dilihat pada Gambar 5.1.  

 

       

 

   

 

                              

    Gambar 5.1  Zona Hambat Pada Uji Pertumbuhan Bakteri S. aureus Pada 

Konsentrasi 5 mg/ml, 10 mg/ml, 15 mg/ml, 20 mg/ml dan 25 
mg/ml. 

 

 Pada Gambar 5.1 terdapat zona hambat ekstrak umbi E. palmifolia 

terhadap bakteri S. aureus membentuk ukuran zona hambat yang berbeda-

beda pada masing-masing variasi konsentrasi. Hasil pengukuran zona hambat 

pada setiap pengulangan konsentrasi dapat dilihat pada tabel 5.1. 

             Tabel 5.1 Pengukuran Zona Hambat Pada Setiap Pengulangan 

Konsentrasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variasi 

Konsentrasi 

Pengulangan (mm) 

      I                       II                     III 

 5 mg/ml              5                       6                       6 

10 mg/ml             7                       7                       7 

15 mg/ml             8                       8                       8 

20 mg/ml             9                      10,5                   9 

25 mg/ml            10                     11,4                  10 

10

 

25

 
5

 

20

 

15

 

Zona Hambat 
   Kertas Cakram 
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Rata-rata zona hambat yang terbentuk pada masing-masing konsentrasi 

ekstrak umbi E. palmifolia dapat dilihat pada diagram berikut. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
Gambar 5.2 Rata-Rata Zona Hambat Pada Masing-Masing  Konsentrasi 

dan Kontrol Ekstrak Umbi E. Palmifolia. 

 

  Pada Gambar 5.2 merupakan rata-rata zona hambat yang terbentuk pada 

variasi konsentrasi 5 mg/ml = 5,6 mm, 10 mg/ml = 7 mm, 15 mg/ml = 8 mm, 

20 mg/ml = 9,5 mm, 25 mg/ml = 10,4 mm. Pada kontrol positif terbentuk 

zona hambat 18,6 mm dan pada kontrol negatif tidak terbentuk zona hambat 

di sekitar kertas cakram. 

Hasil uji normalitas dan homogenitas menggunakan SPSS versi 21 

diperoleh nilai Asymp sig daya hambat  952 > 0.05 dengan demikian data 

berdistribusi normal. Hasil uji Homogenitas diproleh nilai signifikan 171 > 

0.05  yang berarti data berdistribusi homogen. Dari hasil uji normalitas dan 

homogenitas tersebut didapatkan hasil uji One Way Anova dengan nilai sig 

543 > 0.05 yang berarti H0 diterima.   

 

5.2  Pembahasan  

    Pada penelitian ini menggunakan ekstrak dari tanaman E. Palmifolia 

yang dipercaya oleh masyarakat Dayak sebagai obat alternatif berbagai 

penyakit. Bagian utama dari tanaman E. palmifolia yang paling banyak 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional adalah umbinya (Hadya, 2018). Pada 

Umbi E. palmifolia memiliki kandungan senyawa yang berupa metabolit 

sekunder seperti flavonoid, fenolik, alkaloid, saponin, steroid, dan 
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triterpenoid yang dapat berperan sebagai antibakteri (Setiawan dan Aninda, 

2017). Oleh sebab itu, pada penelitian ini dilakukan uji efektivitas ekstrak 

umbi E. palmifolia terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus. 

    Sebelum dilakukannya uji antibakteri menggunakan ekstrak umbi E. 

palmifolia, terlebih dahulu umbi E. palmifolia diolah melalui proses ekstraksi. 

Ekstraksi merupakan pemisahan zat aktif dari suatu padatan atau cairan 

dengan menggunakan suatu pelarut. Tujuan ekstraksi adalah untuk menarik 

komponen metabolit sekunder pada umbi E. palmifolia (Safari et al., 2019). 

Pada tahap ekstraksi umbi E. palmifolia diolah menjadi simplisia. Simplisia 

adalah bahan alam yang telah dikeringkan yang digunakan sebagai 

pengobatan dan baru mengalami proses setengah jadi seperti pengeringan. 

Pembuatan simplisia bertujuan untuk mendapatkan serbuk dari umbi E. 

palmifolia supaya mudah di ekstrak (Parfati et al., 2019).  

   Pembuatan simplisia dimulai dari membersihkan umbi E. palmifolia 

dari benda asing yang ada pada umbi. Kemudian umbi E. palmifolia 

dipotong-potong untuk mempercepat proses pengeringan. Proses pengeringan 

ini bertujuan untuk mengurangi kadar air yang terdapat pada umbi supaya 

simplisia tidak mudah rusak dan dapat disimpan dalam waktu yang lama. 

Pengurangan kadar air dapat menghentikan proses enzimatik sehingga dapat 

mencegah penurunan mutu atau kerusakan simplisia akibat pertumbuhan 

mikroba dan jamur (Handoyo & Eko, 2020). Proses pengeringan ini 

menggunakan metode pengeringan udara (Air-Driying) selama 6-7 hari 

(Andasari et al., 2021). Proses pengeringanya tidak menggunakan suhu panas 

sehingga senyawa yang terkandung pada umbi E. palmifolia masih terjaga 

kualitasnya. Umbi E. palmifolia yang kering dihaluskan menggunakan 

blender, kemudian diayak untuk mendapatkan serbuk simplisia yang halus. 

Simplisia dihaluskan untuk memudahkan senyawa metabolit sekunder yang 

ada pada pada umbi E. palmifolia terlarut secara sempurna. Simplisia yang 

sudah dihaluskan selanjutnya masuk ke tahap maserasi (Indriaty et al., 2021). 

     Maserasi merupakan merupakan proses ekstraksi dengan cara dingin 

yang dilakukan dengan cara merendam simplisia dengan menggunakan 

pelarut. Maserasi bertujuan untuk mengeluarkan komponen-komponen 
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metabolit sekunder yang terdapat pada umbi E. palmifolia. Prinsip maserasi 

yaitu adanya gerak kinetik dari molekul pelarut, dimana molekul pelarut akan 

selalu bergerak  pada suhu kamar walaupun tanpa pengocokan. Untuk 

mempercepat proses maserasi dapat dilakukan pengocokan secara berkala 

(Ulfah, 2022). Penggunaan metode maserasi ini karena tidak memerlukan 

suhu panas pada prosesnya sehingga senyawa yang tidak tahan panas dapat 

terjaga kualitasnya. Senyawa yang tidak tahan panas yaitu senyawa flavonoid, 

tanin dan saponin. Senyawa flavonoid tidak tahan pada suhu diatas 50⁰ C 

karena pada suhu tersebut dapat merusak struktur senyawa sehingga dapat 

menghasilkan ekstrak yang rendah. Senyawa tanin merupakan senyawa yang 

tidak tahan panas pada suhu diatas 80⁰ C karena pada suhu tersebut senyawa 

tanin dapat mengalami perubahan struktur. Saponin merupakan senyawa yang 

dapat mengalami kerusakan pada suhu diatas 60⁰ C karena pada suhu tinggi 

struktur senyawa saponin akan mudah rusak (Puspitasari, 2018). 

   Proses maserasi ini menggunakan satu jenis pelarut yaitu etanol 70%. 

Penggunaan etanol 70% karena lebih selektif terhadap senyawa yang akan 

ditarik, senyawa tersebut meliputi fenolik, alkaloid, flavonoid, saponin, 

steroid dan triterphenoid. Senyawa fenolik merupakan senyawa metabolit 

sekunder yang memiliki gugus hidroksil yang terikat pada cincin aromatik. 

Gugus hidroksil merupakan gugus fungsional –OH yang terdapat pada 

senyawa organik (Siregar, 2019). Alkaloid merupakan senyawa metabolit 

sekunder yang paling banyak di temukan pada umbi E. palmifolia, senyawa 

alkaloid memiliki struktur cincin yang kompleks dan nitrogen pada sebagian 

besar dari struktur cincin (Setiawan dan John, 2022). Flavonoid merupakan 

turunan fenol yang memiliki struktur dasar fenilbenzopiron (tokoferol) yang 

memiliki struktur 15 karbon dimana dua cincin benzene (C6) terikat pada satu 

rantai propan (C3) sehingga memiliki susunan C6-C3-C6. Senyawa flavonoid 

memiliki tiga struktur sehingga flavonoid mudah larut dalam pelarut etanol 

70% (Heliawati, 2018).  

Senyawa steroid merupakan senyawa turunan lipid yang memiliki empat 

cincin kerangka dasar karbon yang menyatu, perbedaan kerangka dasar 

tersebut disebabkan karena adanya gugus fungsi teroksidasi yang terikat pada 



27 
 

 
 

cincin dan terjadi oksidasi pada karbon  (Rahmani, 2021). Saponin 

merupakan suatu glikosida yaitu campuran karbohidrat sederhana dengan 

aglikon yang terdapat pada umbi E. palmifolia. Saponin memiliki 

karakteristik berupa buih sehingga jika direaksikan dengan air dan dikocok 

saponin akan menghasilkan buih (Nurzaman et al., 2018).  

Triterphenoid merupakan senyawa metabolit sekunder turunan terpenoid 

yang memiliki kerangka karbon dan dibangun oleh enam satuan C5 dan 

diturunkan dari hidrokarbon yaitu skualena. Pada saat peroses maserasi 

triterphenoid akan mudah terlarut pada larutan etanol 70% (Situmeang et al., 

2018).  

 Proses maserasi ini dilakukan selama 3×24 jam. Tujuan dilakukannya 

maserasi selama 3×24 jam supaya memaksimalkan proses pengambilan 

senyawa-senyawa yang ada pada umbi E. palmifolia. Setiap 1×24 jam 

dilakukan pergantian pelarut. Pergantian pelarut ini bertujuan untuk menarik 

kandungan senyawa yang masih tertinggal pada saat maserasi pertama 

(Indarto et al., 2019). Filtrat yang didapat dari hasil maserasi disaring 

menggunakan kertas saring, agar zat padat atau endapan hasil maserasi tidak 

tercampur dengan filtrat. Filtrat hasil maserasi dikumpulkan dan dilakukan 

penguapan menggunakan rotary evaporator untuk menguapkan pelarut etanol 

70%.  

 Rotary evaporator adalah alat yang digunakan untuk memisahkan 

suatu larutan dari sebuah larutan sehingga akan menghasilkan ekstrak yang 

pekat. Kemudian ekstrak dipanaskan dengan water bath pada suhu 50⁰ C 

sampai diperoleh ekstrak kental. Pemanasan dilakukan pada suhu 50⁰ C 

karena suhu ini merupakan suhu yang optimum untuk menjaga kualitas 

senyawa pada umbi E. palmifolia. Pada suhu 50⁰ C senyawa yang terkandung 

pada umbi E. palmifolia tidak mengalami penurunan akibat suhu yang terlalu 

panas.  Ekstrak kental yang didapat selanjutnya dibuat berbagai variasi 

konsentrasi ekstrak umbi E. palmifolia.  

Variasi konsentrasi yang  dibuat yaitu 5 mg/ml, 10 mg/ml, 15 mg/ml, 

20 mg/ml, dan 25 mg/ml. Pemilihan konsentrasi tersebut karena pada 

penelitian Armada et al (2017) sudah dilakukan uji zona hambat ekstrak umbi 
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E. palmifolia menggunakan konsentrasi 20 mg/ml, 40 mg/ml, 60 mg/ml dan 

80 mg/ml dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus sehingga peneliti 

tertarik untuk menggunakan variasi konsentrasi yang lebih rendah yaitu pada 

konsentrasi 5 mg/ml, 10 mg/ml, 15 mg/ml, 20 mg/ml, 25 mg/ml untuk 

mengetahui apakah pada konsentrasi yang telah ditentukan mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus. 

 Variasi konsentrasi dibuat dengan melarutkan ekstrak kental dengan 

menggunakan aquadest steril. Pemilihan aquades sebagai pelarut karena 

aquades merupakan pelarut universal yang sering digunakan dan mampu 

melarutkan serta tidak mudah menguap. Selain pembuatan variasi 

konsentrasi, pada penelitian ini juga menggunakan kontrol positif dan negatif. 

Kontrol bertujuan sebagai pembanding. Kontrol negatif menggunakan 

aquades steril karena aquades merupakan air murni dan tidak memiliki 

kandungan antibakteri karena hanya digunakan sebagai pelarut ekstrak. 

Sedangkan kontrol positif menggunakan antibiotik amoxcilin yang dilarutkan 

dengan aquadest. Amoxcilin  dipilih sebagai kontrol positif karena amoxcilin 

merupakan antibiotik golongan obat penisilin dan merupakan antibiotik yang 

dapat mengobati infeksi akibat bakteri gram positif dan gram negatif. Pada 

kontrol positif menunjukkan perbedaan yang nyata, karena kontrol positif 

menghasilkan aktivitas antibakteri yang paling besar dibandingkan kontrol 

negatif (Maida dan Kinanti, 2019). 

 Bakteri yang digunakan sebagai objek penelitian adalah bakteri S. 

aureus. Bakteri S. aureus merupakan bakteri coccus gram positif. Bakteri 

gram positif memiliki ciri-ciri yaitu mempunyai dinding peptidoglikan yang 

tebal, mempunyai sitoplasma lipid membran, tidak memiliki kepekaan 

terhadap streptomysin, dan toksin yang dibentuk berupa eksotoksin dan 

indotoksin. Koloni bakteri S. aureus berdiameter 6-8 mm, halus dan tembus 

cahaya, berpigmen dan warnanya emas atau kuning (Nabilah, 2019). Bakteri 

S. aureus merupakan bakteri yang sangat patogen terhadap manusia sehingga 

menyebabkan infeksi yang cukup luas misalnya lesi superfisial pada kulit 

(bisul dan benjolan merah di kelopak mata), furunklosis (peradangan pada 
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folikel rambut) dan dapat menyebabkan keracunan makanan (Amelia & 

Nurfardiansyah, 2018). 

  Bakteri S. aureus yang digunakan diinokulasi ke media NA (Nutrien 

Agar). Media NA merupakan media selektif yang sering digunakan untuk 

menginokulasi berbagai jenis bakteri. Media NA adalah media yang 

berbentuk serbuk berwarna putih kekuningan dan apabila setelah digunakan 

akan berbentuk padat karena terdapat kandungan agar sebagai pemadatnya. 

Komposisi yang terpenting dalam media ini adalah karbohidrat dan protein 

yang terdapat pada ekstrak daging dan pepton sesuai dengan kebutuhan 

bakteri S. aureus. Inokulasi ini bertujuan untuk memperoleh biakan bakteri 

uji yang aktif dalam pertumbuhan metabolismenya. Proses inokulasi 

dilakukan di laminator flow untuk mencegah terjadinya kontaminasi pada 

biakan bakteri. Biakan bakteri yang sudah diinokulasi harus diinkubasi pada 

suhu 37⁰ C selama 24 jam. Inkubasi bakteri dilakukan selama 24 jam karena 

pada waktu tersebut bakteri dimungkinkan telah berada pada fase logaritmik 

atau eksponensial dan pada fase tersebut bakteri melakukan pembelahan 

secara konstan dan jumlah sel meningkat (Pasaribu, 2019). 

 Biakan murni bakteri S. aureus yang sudah diinokulasi selanjutnya 

dibuat suspensi bakteri dengan menggunakan larutan NaCl 0,9% (larutan 

garam fisiologis yang terbuat dari garam NaCl dengan konsentrasi 0,9%. 

Menurut Sutrisna et al., (2017) larutan NaCl merupakan media untuk 

menjaga ketahanan hidup bakteri S. aureus. NaCl berfungsi untuk menjaga 

keseimbangan ion sel mikroba. Pembuatan suspensi ini dilakukan dengan 

cara melarutkan bakteri S. aureus dengan menggunakan larutan salin NaCl 

0,9% sebanyak 1 ml dan kekeruhan suspensi diukur menggunakan standart 

0,5 Mc. Farland yang dianggap mengandung bakteri sebanyak 108 CFU/ml 

(Dita et al., 2021). 

 Penggunaan standar 0,5 Mc Farland untuk menentukan perkiraan 

jumlah populasi koloni bakteri yang ditanam pada setiap media pertumbuhan. 

Karena jumlah koloni bakteri yang terlalu tebal dan tipis pada setiap media 

uji dapat mempengaruhi aktivitas antibakteri. Jika media mengandung 

suspensi bakteri yang terlalu banyak, aktivitas antibakteri akan berkurang 
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sehingga zona hambat yang terbentuk sedikit dan sebaliknya jika media 

mengandung suspensi bakteri yang terlalu sedikit zona hambat yang terbentuk 

lebih banyak, sehingga hasil zona yang didapatkan pada setiap media yang 

jumlah bakterinya berbeda menjadi kurang efektif (Kumalasari et al., 2020). 

   Setelah pembuatan suspensi dilanjutkan dengan uji antimikroba. Uji 

antimikroba pada penelitian ini menggunakan metode kertas cakram (Kirby 

bauer). Metode kertas cakram merupakan metode yang digunakan untuk 

menguji aktivitas antimikroba suatu antibiotik terhadap mikroorganisme 

patogen. Metode ini digunakan karena merupakan metode yang sederhana 

dan memiliki kemampuan untuk mengukur sensitivitas bakteri uji terhadap 

antibiotik (Ariani et al., 2018). 

   Prosedur uji antibakteri menggunakan metode kertas cakram ini diawali 

dengan perendaman kertas cakram pada masing-masing konsentrasi ekstrak 

umbi E. palmifolia (5 mg/ml, 10 mg/ml, 15 mg/ml, 20 mg/ml, dan 25 mg/ml). 

Kertas cakram yang telah direndam dengan variasi ekstrak umbi E. 

Palmifolia. Selanjutnya, diletakkan pada suspensi bakteri yang sudah ditanam 

pada media NA dengan metode cawan tuang (poure plate). Metode poure 

plate digunakan supaya bakteri tumbuh secara merata di media NA. 

Pengulangan setiap variasi konsentrasi dilakukan sebanyak 3 kali supaya hasil 

yang didapat lebih akurat. Selanjutnya media yang sudah diberi perlakuan 

disimpan pada inkubator dengan suhu 37⁰ C selama 16-18 jam. Waktu 

pengamatan dilakukan setelah inkubasi 16-18 jam karena dalam keadaan 

normal bakteri S. aureus mengalami masa pertumbuhan selama 24 jam (satu 

kali masa pertumbuhan). Fase pertumbuhan diawali dengan adaptasi dari 0-2 

jam.  Kemudian dilanjutkan ke fase logaritmik dimana fase ini merupakan 

fase penyesuaian bakteri dengan lingkungan baru 10-12 jam. Selanjutnya fase 

stasioner, fase ini terjadi pada saat pertumbuhan mencapai 12-20 jam, dan 

terakhir fase kematian dicapai setelah 20 jam (Amelia et al., 2021). 

     Hasil uji efektivitas antibakteri umbi E. palmifolia dapat dilihat pada 

gambar 5.1 dengan adanya zona hambat di sekitar kertas cakram. Zona 

hambat yang terbentuk, mengindikasikan tidak ada pertumbuhan bakteri di 

sekitar kertas cakram. Pengamatan zona hambat yang terbentuk di sekitar 
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kertas cakram diukur menggunakan penggaris. Hasil pengukuran zona 

hambat pada setiap pengulangan dapat dilihat pada tabel 5.1 dimana hasil 

pengukuran setiap pengulangan akan dirata-rata untuk mewakili data secara 

keseluruhan. Hasil rata-rata pengukuran zona hambat yang terbentuk dapat 

dilihat pada gambar 5.2 dengan rata-rata zona hambat yang terbentuk pada 

setiap variasi konsentrasi ekstrak umbi E. palmifolia yaitu 5 mg/ml = 5,6  

mm, 10 mg/ml =  7 mm, 15 mg/ml= 8 mm, 20 mg/ml = 9,5 mm , 25 mg/ml = 

10,4 mm dan pada kontrol positif zona hambat yang terbentuk 18,6 mm 

sedangkan pada kontrol negatif tidak terdapat zona hambat.  

Terbentuknya zona hambat yang berbeda-beda dapat diukur dengan 

beberapa kategori respon daya hambat. Menurut Ernawati dan Nur (2021) 

klasifikasi respon daya hambat pertumbuhan bakteri berdasarkan diameter 

dibagi menjadi 4, yaitu: 1) <5 mm, termasuk kategori lemah. 2) 6-10 mm, 

termasuk kategori sedang, 3) >10-20 mm, termasuk kategori kuat, 4) >20-30 

mm, memiliki kategori sangat kuat. Sejalan dengan kategori klasifikasi 

respon daya hambat tersebut hasil uji efektivitas ekstrak umbi E. palmifolia 

pada konsentrasi 5 mg/ml memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan 

bakteri S. aureus dalam kategori lemah dan 10 mg/ml, 15 mg/ml, 20 mg/ml, 

dan 25 mg/ml termasuk dalam kategori sedang dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri S. aureus.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diketahui ekstrak umbi E. 

palmifolia menggunakan pelarut etanol 70% pada konsentrasi 10 mg/ml 

terbentuk zona hambat 7,0 mm, diameter zona hambat yang terbentuk pada 

konsentrasi 10 mg/ml lebih kecil dibandingkan dengan penelitian Amanda 

(2014) dengan menggunakan ekstrak umbi E. palmifolia dengan pelarut 

etanol 96% pada variasi konsentrasi 10 mg/ml membentuk zona hambat 8,0 

mm dalam menghambat pertumbuhan E. coli.  

Pada konsentrasi 15 mg/ml dengan zona hambat yang terbentuk 8,0 

mm, diameter zona hambat yang terbentuk lebih kecil dibandingkan dengan 

penelitian yang dilakukan Fitrianti et al., (2019) menggunakan ekstrak etil 

asetat umbi E. palmifolia terhadap bakteri S. aureus dengan rata-rata zona 

hambat pada variasi konsentrasi 15 mg/ml membentuk zona hambat  13,0 
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mm. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan ekstrak umbi E. palmifolia 

dengan pelarut etil asetat efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. 

aureus. 

  Sedangkan pada hasil penelitian konsentrasi 20 mg/ml zona hambat 

yang terbentuk 9,5 mm, zona hambat ini lebih besar dibandingkan dengan  

penelitian Bilqis et al., (2018) menggunakan ekstrak umbi E. palmifolia  

dengan pelarut etanol 96% terhadap bakteri Lactobacillus acidophilus 

terbentuk zona hambat pada konsentrasi 20 mg/ml dengan rata-rata  9,3 mm. 

Hal ini membuktikan bahwa pada penggunaan ekstrak umbi E. palmifolia 

dengan pelarut etanol 70% efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. 

aureus. 

Dari hasil penelitian tersebut diketahui bahwa ekstrak umbi E. 

palmifolia dapat menghambat pertumbuhan bakteri dengan zona hambat yang 

terbentuk berbeda-beda. Perbedaan zona hambat dapat terbentuk karena 

adanya perbedaan konsentrasi ekstrak umbi E. palmifolia, kemampuan 

pelarut dan resistensi bakteri (Rahayu et al., 2021).  

Perbedaan variasi konsentrasi pada ekstrak umbi E. palmifolia dapat 

berpengaruh terhadap zona hambat yang terbentuk karena jumlah kandungan 

zat antibakteri pada setiap konsentrasi berbeda-beda. Semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak semakin banyak kandungan antibakterinya sehingga zona 

hambat yang terbentuk semakin besar (Pamudi et al., 2021).  Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang telah dilakukan dimana terdapat perbedaan respon 

daya hambat kategori lemah dan sedang pada setiap variasi konsentrasi 5 

mg/ml, 10 mg/ml, 15 mg/ml, 20 mg/ml dan 25 mg/ml karena terdapat 

perbedaan rata-rata zona hambat yang terbentuk pada setiap variasi 

konsentrasi. Pada konsentrasi 5 mg/ml termasuk dalam kategori lemah karena 

pada konsentrasi tersebut hanya terdapat sedikit kandungan metabolit 

sekunder ekstrak umbi E. Palmifolia sehingga zona hambat yang terbentuk 

berdiameter kecil.  Menurut penelitian Irawan et al., (2021) penggunaan 

konsentrasi terlalu kecil maka daya hambat yang dibentuk disekitar kertas 

cakram semakin kecil. Sedangkan pada konsentrasi 10 mg/ml, 15 mg/ml, 20 

mg/ml dan 25 mg/ml temasuk dalam kategori sedang karena kandungan 
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metabolit sekunder pada konsentrasi tersebut lebih banyak dibandingkan pada 

konsentrasi 5 mg/ml. 

Keresistenan bakteri terhadap suatu antibiotik juga berpengaruh 

terhadap diameter zona hambat yang dibentuk. Menurut Pratiwi (2017) 

terdapat dua faktor penyebab terjadinya resistensi bakteri yaitu faktor primer 

dan faktor penjamu. Faktor primer adalah penggunaan agen antibiotik, 

munculnya strain bakteri yang resisten terhadap antibiotik dan penyebaran 

strain tersebut ke bakteri lain. Faktor penjamu seperti lokasi infeksi dan 

ekologi lingkungan yang sesuai untuk bakteri tersebut. 

Jenis pelarut yang digunakan dapat berpengaruh terhadap zona hambat 

yang terbentuk. Setiap jenis pelarut memiliki sifat dan kemampuan yang 

berbeda-beda dalam menarik komponen-komponen senyawa antibakteri yang 

terdapat pada umbi E. palmifolia, didasarkan pada tingkat kepolaran pelarut 

dan senyawa yang diekstrak sehingga dapat berpengaruh pada zona hambat 

yang terbentuk (Rahayu et al., 2021).  

Menurut penelitian Warsiti et al., (2018) terbentuknya zona hambat 

disekitar kertas cakram karena ekstrak etanol umbi E. palmifolia memiliki 

kandungan senyawa antibakteri. Senyawa antibakteri yang terdapat pada 

umbi E. palmifolia meliputi alkaloid, fenolik,  flavonoid,  triterpenoid, 

saponin dan steroid. Kandungan senyawa tersebut memiliki aktivitas yang 

berbeda dalam menghambat pertumbuhan bakteri (Novaryatiin et al., 2019). 

Senyawa flavonoid pada umbi E. palmifolia menyebabkan kerusakan 

permeabilitas dinding sel bakteri, mikrosom dan lisosom karena adanya 

interaksi antara flavonoid dengan DNA bakteri (Ramadhani et al., 2020). 

Triterphenoid pada umbi E. palmifolia memiliki mekanisme antibakteri 

dengan mengganggu proses pembentukan dinding sel bakteri. Mekanisme 

saponin sebagai antibakteri yaitu mengganggu kestabilan membran 

sitoplasma dengan meningkatkan permeabilitas dinding sel sehingga terjadi 

kebocoran pada dinding sel bakteri (Tamal dan Dhani, 2020). 

 Mekanisme senyawa fenolik dapat merusak susunan peptidoglikan 

pada dinding sel bakteri sehingga susunan dinding sel rusak dan lapisan sel 

tersebut tidak terbentuk secara sempurna. Mekanisme senyawa alkaloid 
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sebagai antibakteri sama dengan senyawa fenolik yaitu dapat menggangu 

komponen peptidoglikan dinding sel bakteri sehingga dapat merusak struktur 

pada bakteri S. aureus (Hamid dan Lucia, 2021). 

   Berdasarkan uji analisa data menggunakan uji One Way ANOVA 

dengan syarat yaitu data terdistribusi normal dan homogen sehingga sebelum 

dilakukan uji ANOVA dilakukan uji Normalitas dan Homogenitas terlebih 

dahulu. Hasil dari uji normalitas dan homogenitas menunjukan nilai > 0,05 

yang  berarti data berdistribusi normal dan homogen (Lampiran 8). Data 

berdistribusi normal dan homogen artinya data tersebut dapat dianggap bisa 

mewakili populasi (Niswandi et al., 2021). Kemudian dilanjutkan uji One 

Way ANOVA yang menunjukan nilai signifikan 0, 543 dimana p > 0,05 yang 

berarti H0 diterima. H0 diterima artinya tidak terdapat perbedaan rata-rata 

setiap variasi konsentrasi. Tidak terdapat perbedaan rata-rata dapat diartikan 

bahwa data zona hambat dari uji efektivitas pertumbuhan bakteri S. aureus 

pada setiap variasi konsentrasi berpengaruh terhadap zona hambat 

pertumbuhan bakteri S. aureus namun, zona hambat yang terbentuk tidak 

terlalu besar dikarenakan variasi konsentrasi yang digunakan rendah. 

Semakin tinggi konsentrasi yang digunakan zona hambat yang terbentuk akan 

semakin besar. Hal ini berarti uji antibakteri ekstrak umbi E. palmifolia 

berpengaruh terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus yang ditandai dengan 

terbentuknya zona bening disekitar kertas cakram berpengaruh pada 

konsentrasi senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada umbi E. 

palmifolia.  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan mengenai uji 

efektivitas daya hambat ekstrak umbi E. palmifolia terhadap 

pertumbuhan bakteri S. aureus menggunakan metode kertas cakram 

(Kirby Bauer) dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh ekstrak 

etanol umbi E. palmifolia dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. 

aureus pada konsentrasi 5 mg/ml dengan kategori lemah dan pada 

konsentrasi 10 mg/ml, 15, mg/ml, 20 mg/ml, 25 mg/ml dengan kategori 

sedang dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus. 

 

6.2 Saran 

6.2.1 Bagi Masyarakat 

Diharapkan masyarakat dapat menggunakan umbi E. 

palmifolia sebagai antibakteri yang bersifat herbal dan memiliki 

efek samping yang lebih ringan daripada obat kimia. 

6.2.2 Bagi peneliti Selanjutnya 

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan variasi konsentrasi yang lebih tinggi dari 

penelitian ini dengan menggunakan jenis pelarut lainnya dan dapat 

melanjutkan uji antibakteri dengan menggunakan bagian lain dari 

tumbuhan E. palmifolia. 

6.2.3 Bagi Instansi Pendidikan 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam proses 

belajar mengajar tentang analisa ekstrak etanol umbi E. palmifolia 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus. 
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LAMPIRAN  

 

Lampiran 1. Perhitungan Konsentrasi Ekstrak Etanol Umbi E. palmifolia 

       Pembuatan konsentrasi ekstrak E. palmifolia menggunakan rumus sebagai 

berikut :  

  

 

Keterangan : 

V1= Volume larutan ekstrak yang ditambahkan 

M1= Konsentrasi 1  

V2= Volume yang diinginkan 

M2= Konsentrasi 2 

Perhitungan Konsentrasi:  

1. 5 mg/ml :V1 . M1 =V2 . M2 

                                    :V1 . 100 mg/ml = 10 ml . 5 mg/ml 

                                    V1 =  
50

100
 

                                    V1 = 0,5  ml 

2. 10 mg/ml :V1 . M1 =V2 . M2 

 :V1 .100 mg/ml  = 10 ml . 10  mg/ml 

  V1=  
100

100
 

  V1 = 1 ml 

3. 15 mg/ml :V1 . M1 =V2 . M2 

 :V1 . 100 mg/ml = 10 ml . 15 mg/ml 

  V1 = 
150

100
 

  V1 =  1,5 ml 

4. 20 mg/ml :V1 . M1  = V2 . M2 

       :V1 . 100 = 10 ml . 20 mg/ml 

 V1 = 
200

100
 

 V1 = 2 ml 

V1.M1 = V2.M2 



49 
 

 
 

5. 25 mg/ml :V1 . M1 =V2 . M2 

 :V1 . 100 ml =  10 ml. 25 mg/ml 

     V1 =
250

100
 

 V1 = 2,5 ml  
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Lampiran 2. Tahapan Pembuatan Simplisia Umbi E. palmifolia 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 Proses sortasi basah tanaman 

umbi E. palmifolia 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 Penimbangan umbi E. 

Palmifolia sebanyak 2 kg. 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

  

Proses pencucian umbi E. 

palmifolia 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 Proses perajangan umbi E. 

palmifolia 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 Proses pengeringan umbi E. 

palmifolia 
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6. 

 

 

 

 

 

 

Proses penghalusan umbi 

menggunakan blender 

 

7. 

 

 

 

 

 

 

 

 Proses pengayakan umbi E. 

palmifolia 

 

8. 

 

 

 

 

 

 

 

 Simplisia umbi E. palmifolia 

kering yang sudah dihaluskan 
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Lampiran 3. Tahapan Pembuatan Ekstrak Umbi E. palmifolia 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses  memasukan simplisia 

kedalam botol gelap 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses memasukan pelarut  

etanol 70% kedalam botol 

gelap 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses penyaringan filtrate 

umbi E. palmifolia 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Filtrat hasil penyaringan 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Rotary evaporator 
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6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak kental umbi E. 

palmifolia 
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Lampiran 4. Tahapan Pembuatan Variasi Konsentrasi Ekstrak Umbi E.   

palmifolia. 

 

 

 

 

 

 

 

1.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses penimbangan ekstrak 

umbi E. palmifolia 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses pengenceran setiap 

variasi konsentrasi 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variasi konsentrasi ekstrak 

umbi E. Palmifolia 5 mg/ml, 

10 mg/ml, 15 mg/ml, 20 

mg/ml dan 25 mg/ml. 
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Lampiran 5. Tahapan Pembuatan Media NA (Nutrient Agar) 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses penimbangan media 

NA 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses pemasakan media NA 

 

3. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses sterilisasi media 

menggunakan autoclave 

 

6. 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Media NA yang sudah 

dituangkan ke cawan petri 
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Lampiran 6. Tahapan Uji Anti Bakteri 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Biakan murni bakteri S. aureus 

 

2. 
 

 

 

 

 

 

 

 

Pengenceran bakteri S. aureus 

dengan NaCl 0,9% dan diukur 

kekeruhan menggunakan 

standart 0,5 Mc. Farland 

  

 

3. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses isolasi bakteri ke media 

NA dengan metode tuang 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap uji antibakteri 

menggunakan kertas cakram 

 

5. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inkubasi perlakuan uji 

antiakteri pada inkubator 

dengan suhu 37⁰ C 
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Lampiran 7. Tahapan Pengukuran Zona Hambat Ekstrak Umbi E. 

palmifolia 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran zona hambat 

pada setiap variasi konsetrasi 

ektrak umbi E. palmifolia 

 

2. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Zona hambat pada kontrol 

positif dan kontrol negatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25

 

10

 

5

 

15

 
20
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Lampiran 8. Output Hasil Analisis Data One Way ANOVA 

1. Buka aplikasi SPSS statistik 21 

 

 

 

 

 

 

 

2. Mengisi variabel view 

a. klik variabel view 

b. kemudian isi nama variabel pada kolom nama  

c. klik pada kolom “values” dan isi nilai pada kolom. 

d. Klik pada kolom “Measure” dan pilih skala data sesuai penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama variabelel 

Beri nilai pada 

kolom 
Klik variable 

view 

Skala 

data 

nominal,

ordinal, 

interval 

dan rasio 
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3. Mengisi data view 

a. Klik data view 

b. Masukkan data hasil penelitian kedalam lembar kerja data view. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

4. Uji Normalitas 

a. Klik “analyze” kemudian pilih “nonparametric Test”, selanjutnya pilih 

“legacy  dialogs” dan pilih “1 sampel K-S”. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Masukan data – data  hasil penelitian 

kedalam lembar kerja data view 

Klik data view 

Ke

t : 

kli

k 

“an

aly

ze” 

ke

mu

dia

n 

pili

h 

“n

on

par

am

etri

c 

Te
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b. Kemudian tekan “OK” untuk melihat  hasil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Hasil uji normalitas  

         Hasil uji normalitas daya hambat ekstrak umbi E. palmifolia 

 
 

 

 

 

 

 

 

  

 Dari hasil uji normalitas pada tabel di atas, diperoleh nilai Asymp sig 

daya hambat  952. Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut didapatkan nilai  

sig >0.05 dengan demikian data berdistribusi normal. 

     

 

 

 

 

 

      One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Daya_hambat 

N 15 

Normal Parametersa,b 
Mean 8.900 

Std. Deviation 2.5649 

Most Extreme Differences 

Absolute .134 

Positive .107 

Negative -.134 

Kolmogorov-Smirnov Z .518 

Asymp. Sig. (2-tailed) .952 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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6. Uji Homogenitas dan One Way ANOVA 

a. Klik “Analyze”  kemudian  pilih “compare Means” dan pilih “One way 

ANOVA 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. klik “options” dan klik “Homogenety of variance test” sampai muncul 

tanda centang. Tekan  continue untuk mengakhiri perintah optinions dan 

kembali ke tabel dialog ANOVA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Ke

t : 

kli

k 

“an

aly

ze” 

ke

mu

dia

n 

pili

h 

“n

on

par

am

etri

c 

Te

st”, 

sel

anj

utn

ya 

pili

h 

“le

gac

y 

dia

log

s” 

da

n 

pili

h 

“1 

sa

mp

el 

K-

S” 
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7. Hasil Uji Homogenitas dan One Way ANOVA 

        Hasil Uji Homogenitas Daya Hambat Ekstrak Umbi E. palmifolia  

a. Hasil uji homogenitas 

 

 

 

 
 

          Dari hasil uji Homogenitas diproleh nilai signifikan 171. Berdasarkan 

hasil data homogenitas tersebut didapatkan nilai sig > 0.05  yang berarti data 

berdistribusi homogen. 

b.  Hasil uji One Way ANOVA 
 

     

 

 

 

 

 

     Dari hasil uji One Way Anova pada tabel diatas nilai sig 543. 

Berdasarkan hasil tersebut didapatkan nilai sig > 0.05 yang berarti H0 

diterima.  H0 diterima artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

pada setiap rata-rata variasi konsentrasi. Hal ini dapat disebabkan karena 

jarak antara setiap variasi konsentrasi ektrak umbi E. palmifolia terlalu 

dekat. 

 

 

 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Daya_hambat   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.000 4 10 .171 

ANOVA 

Daya_hambat   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 

 8.767 4 2.442 .3

55 

.543 

Within Groups 6.333 10 .633   

Total 92.100 14    
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Lampiran 9. Kartu Bimbingan Pembimbing Pertama 
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Lampiran 9. Kartu Bimbingan Pembimbing Kedua 

 

 

 

 

 

 


